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ABSTRAK

Asphalt Concrete Wearing Course (AC-WC) Merupakan lapisan paling atas atau disebut lapis aus pada perkerasan
jalan yang berhubungan lansung dengan roda kendaraan. Lapisan ini terdiri dari campuran agregat kasar, agregat
halus dan filler. Dalam penelitian ini akan dilakukan substitusi limbah abu boiler sebagai pengganti filler pada
lapisan AC-WC. Abu boiler merupakan limbah hasil pembakaran cangkang dan tandan kelapa sawit yang dapat
dimanfaatkan kembali sebagai pengganti semen pada campuran pengeras jalan. Penelitian ini bertujuan untuk
menentukan Kadar Aspal Optimum (KAO) dan untuk mengetahui pengaruh kinerja limbah abu boiler sebagai
substitusi filler pada aspal lapis AC-WC terhadap karakteristik marshall. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pengujian marshall. Langkah awal pengujian dengan membuat benda uji standar tanpa pensubsitusian
filler dengan limbah abu boiler, kemudian melakukan uji marshall dengan mendapatkan KAO sebesar 5,8%.
Selanjutnya membuat benda uji dengan substitusi filler dengan abu boiler dengan menggunakan kadar 0%, 25%,
50%, 75%, dan 100%. Berdasarkan hasil pengujian marshall pada kadar 25%-50% penggunaan abu boiler sebagai
subsitusi filler masih memenuhi standar spesifikasi dan layak digunakan dalam perkerasan lentur. Kadar abu boiler
sebagai subsitusi semen pada campuran aspal AC-WC yang paling optimal dan layak digunakan adalah kadar 25%.
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PENDAHULUAN METODE
Perkembangan teknologi kontruksi jalan raya di Metode yang c_iigunakan_ dalam penelitian ini_ adalah
Indonesia terus meningkat, peningkatan tersebut metode eksperimen, yaitu metode yang dilakukan

dengan mengadakan percobaan untuk mendapatkan data
pengujian material dengan menggunakan metode uji
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khususnya terjadi pada lapisan permukaan. Jika semakin
baik perkerasan jalan akan semakin baik pula
pergerakan pada kendaraan yang melintasi, maka akan
menyebabkan lalu lintas yang berjalan lancar. Kontruksi
perkerasaan jalan raya akan stabil jika ditentukan dari
mutu material, komposisi campuran pada material serta
cara pelaksanaan pekerjaan. Material yang memiliki

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Resume Hasil Pengujian Marshall Aspal
Rencana

mutu yang balk untuk menghaS”kan kOﬂStl’UkSi No Karakteristik | Spesifikasi | Hasil Pengujian Marshall
perkerasan yang memiliki stabilitas tinggi salah satunya ~Variasi Kadar Aspal
adalah abu boiler. abu boiler juga memiliki berbagai 15% 5% 55% | 6% 55%
senyawa yang terkandung di dalam semen. 1 Density 2,260 | 2,287 | 2309 | 2308 | 2279
2 VMA (%) Min 15 15,95 15,37 15,03 15,51 17,00
Dalam penelitian ini dilakukan pengganti pada filler 3 VIM (%) 3_5 8,54 6,75 5,19 454 5,05
dengen menggunakan limbah abu boiler. Guna [4 VFA (%) Min65 | 4646 | 5610 | 6547 | 7071 | 7031
digunakannya limbah dari abu boiler ialah untuk |° f;;;’““as Min800 | 9851 | 11510 | 12149 | 12391 | 1105
memanfaatkan kembali hasil pembuangan limbah [ Flow (mm) | 2_4 267 | 271 | 322 | 392 | 443
tersebut Serta dapat menguranginya dan menjaga |7 ?Ifg?/mm) Min250 | 3694 | 4248 | 3776 | 3161 | 2497

lingkungan sekitar, namun limbah tersebut juga harus

mampu memenuhi Kkarakteristik yang telah ditentukan. (Sumber: Resume Hasil Penelitian)

Limbah abu boiler ini dapt dengan mudah kita jumpai di
daerah perkebunan sawit, maka dari itu penulis
menggunakan limbah abu boiler yang lolos saringan
N0.200 (0.075mm) sebagai penggantian filler yang
dimana biasanya menggunakan semen.

Tujuan Penelitian:

1.  Menentukan kadar aspal optimum (KAOQ)

2. Untuk menetahui pengaruh abu boiler terhadap
karakteristik Marshall pada campuran beraspal

Berdasarkan tabel hasil pengujian marshall aspal rencana
dengan menggunakan variasi kadar aspal 4,5%, 5%, 5.5%,
6%, dan 6,5%. Maka diperoleh kadar aspal optimum
(KAO) yang didapatkan untuk campuran aspal panas lapis
aus AC-WC yaitu 5.8%.
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Tabel 2. Resume Hasil Pengujian Marshall dengan
subsitusi filler menggunakan abu boiler

No |Karakteristik | Spesifikasi Hasil Pengujian Marshal

Variasi Kadar Limbah Abu Boiler

0% 25% 50% 75% 100%
1 Density 2332 | 2317 | 2.308 | 2.311 | 2.319
2 VMA Min 15% 15.2 15.0 15.3 15.2 14.9
3 VIM 3-5% 3.83 4.45 4.68 4.46 4.36
4 VFA Min65% | 73.50 | 70.35 | 68.54 | 69.23 | 70.80
5 Stabilitas Min 800 2190 2037 1831 2201 2550
6 Flow 2-4mm | 3.73 3.85 4.74 4.56 4.84
7 MQ Min 250 5879 | 528.9 | 386.2 | 483.3 | 526.7

(Sumber: Resume Hasil Pengujian)

Dari hasil pengujian marshall dengan menggunakan
limbah abu boiler sebagai pengganti filler pada campuran
aspal AC-WC dengan variasi kadar 0%, 25%, 50%, 75%
dan 100% memberikan pengaruh pada campuran aspal
AC-WC terhadap karakteristik marshall yaitu untuk nilai
Density, VMA, VIM, VFA, Stabilitas, Flow, dan MQ.
Dimana untuk nilai Density seluruh variasi memenuhi
standar spesifikasi dan untuk nilai VMA pada kadar
100% tidak dapat memenuhi standar spesifikasi karena
cenderung menurun. Dan untuk nilai VIM  setiap
penambahan kadar abu boiler cenderung mengalami
penaikan dan memenuhi standar spesifikasi. Kemudian
untuk nilai Stabilitas juga mengalami penaikan tiap
penambahan subsitusi kadar abu boiler terhadap
campuran. Flow juga mengalami penaikan sehingga yang
memenuhi standar spesifikasi hanya pada varias kadar
0% dan 25%, dimana pada kadar variasi 50%, 75%, dan
100% melampaui batas spesifikasi dimana tidak memehi
standar untuk pencampuran aspal. Dan terakhir untuk
nilai MQ semua kadar dan variasi memenuhi standar
spesifikasi bina marga untuk syarat pencampuran aspal
AC-WC.

KESIMPULAN

1. Kadar aspal optimum (KAO) yang didapatkan untuk
campuran aspal AC-WC pada penelitian ini yaitu
5.8% diperoleh dari hasil pengujian marshall dan
memenuhi persyaratan Density, VMA, VIM, VFA,
Flow, Stabilitas, dan MQ. Dengan nilai VMA 15.18%,
nilai Density 2.312, Nilai Flow 3.17. Nilai VIM
4.65%, Nilai VFA 69.36%, nilai Stabilitas 2152,4 dan
nilai MQ 577.77 kg/mm.

2. Penelitian ini menggunakan limbah abu boiler yang
dijadikan sebagai pengganti atau pensubsitusi semen
pada filler pada campuran aspal AC-WC, dengan
variasi kadar 25%, 50%, 755, dan 100% dari berat

total filler yang digunakan dalam campuran. Abu
boiler ini memberikan pengaruh terhadap karakteristik
marshall vyaitu untuk nilai density, VFA, MQ
cenderung mengalami penurunan sedangkan pada nilai
VMA, VIM, Stabilitas dan Flow cenderung mengalami
penaikan. Namun pada kadar 50% , 75% dan 100%
nilai flow tidak memenuhi standar spesifikasi Bina
Marga 2018 dengan hasil yang melebihi standar yaitu
dengan sebesar 4.47mm, 4.56mm, dan 4.89mm.
penggunaan filler abu boiler masih layak digunakan
pada perkerasan lentur, kadar filler abu boiler sebagai
subsituis semen pada campuran aspal AC-WC yang
paling optimal dan memenuhi standar adalah pada
variasi kadar 25%.
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